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ABSTRAK 

Pengelolaan aset fisik infrastruktur pada ruang server membutuhkan dokumentasi 

yang terstruktur, akurat, dan mudah diperbarui agar informasi perangkat dapat 

ditemukan secara efisien. Sebelum implementasi NetBox, pencatatan aset pada 

ruang server Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) UIN Sunan 

Kalijaga telah menggunakan spreadsheet, tetapi belum menyediakan pemodelan 

terstruktur yang menghubungkan identitas perangkat, model, fungsi, status, lokasi 

rack, rack face, dan posisi unit dalam satu sistem. Penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan dan mengevaluasi NetBox untuk manajemen data aset fisik 

infrastruktur pada tujuh rack di ruang server PTIPD UIN Sunan Kalijaga. Penelitian 

menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) yang meliputi 

Analysis, Design, Simulation/Prototyping, Implementation, Monitoring, dan 

Management. Implementasi dilakukan melalui observasi, wawancara, audit fisik 

perangkat, normalisasi dan verifikasi data, perancangan struktur data, simulasi, 

serta penerapan NetBox pada lingkungan operasional. Hasil implementasi 

menghasilkan basis data yang terdiri atas 7 rack, 21 Manufacturer, 54 Device Type, 

20 Device Role, dan 96 Device. Dari kapasitas vertikal keseluruhan sebesar 294U, 

sebanyak 139U terpakai dan 155U tersedia, dengan tingkat utilisasi sebesar 

47,28%. Evaluasi dilakukan melalui pengujian fungsional black-box, pemeriksaan 

kelengkapan dan akurasi basis data, serta perbandingan efektivitas dan efisiensi 

proses pencatatan dan identifikasi aset antara kondisi baseline dan penggunaan 

NetBox. Seluruh 13 skenario pengujian fungsional dinyatakan lulus. Pemeriksaan 

terhadap 768 nilai dari delapan atribut wajib menunjukkan kelengkapan dan akurasi 

basis data sebesar 100%. Pada responden R1, penggunaan NetBox menurunkan 

rata-rata waktu pencatatan sebesar 33,33% dan jumlah langkah sebesar 36,11%, 

sedangkan pada proses identifikasi rata-rata waktu berkurang 65,38% dan jumlah 

langkah berkurang 45,45%. Tingkat keberhasilan identifikasi meningkat dari 

33,33% menjadi 100%, sementara akurasi meningkat dari 91,67% menjadi 100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NetBox dapat mendukung pengelolaan data 

aset fisik yang lebih terstruktur, terhubung, dan mudah ditelusuri pada ruang server 

PTIPD. Namun, evaluasi proses hanya melibatkan satu responden sehingga 

hasilnya terbatas pada responden dan skenario yang diuji. 

 

Kata kunci: NetBox, manajemen aset fisik, data center, NDLC, DCIM, ruang 

server. 
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ABSTRACT 

Physical infrastructure asset management in a server room requires structured, 

accurate, and maintainable documentation to enable efficient retrieval of device 

information. Prior to the implementation of NetBox, asset records in the server 

room of the Center for Information Technology and Database Management 

(PTIPD) at UIN Sunan Kalijaga were maintained using spreadsheets; however, the 

existing mechanism did not provide a structured model that integrated device 

identity, model, function, status, rack location, rack face, and unit position within a 

single system. This study aims to implement and evaluate NetBox for managing 

physical infrastructure asset data across seven racks in the PTIPD server room at 

UIN Sunan Kalijaga. The study employed the Network Development Life Cycle 

(NDLC) method, consisting of Analysis, Design, Simulation/Prototyping, 

Implementation, Monitoring, and Management. The implementation involved 

observation, interviews, physical device audits, data normalization and 

verification, data structure design, simulation, and deployment of NetBox in the 

operational environment. The implementation resulted in a database containing 7 

racks, 21 Manufacturers, 54 Device Types, 20 Device Roles, and 96 Devices. Of the 

total vertical rack capacity of 294U, 139U were occupied and 155U remained 

available, resulting in a utilization rate of 47.28%. The implementation was 

evaluated through functional black-box testing, database completeness and 

accuracy assessment, and comparison of the effectiveness and efficiency of asset 

recording and identification processes between the baseline condition and the use 

of NetBox. All 13 functional test scenarios passed successfully. Assessment of 768 

values across eight mandatory attributes showed 100% database completeness and 

accuracy. For respondent R1, the use of NetBox reduced the average asset-

recording time by 33.33% and the number of steps by 36.11%. In the asset-

identification process, the average completion time decreased by 65.38% and the 

number of steps by 45.45%. The identification success rate increased from 33.33% 

to 100%, while accuracy increased from 91.67% to 100%. These results indicate 

that NetBox can support a more structured, interconnected, and traceable physical 

asset data management process in the PTIPD server room. However, the process 

evaluation involved only one respondent; therefore, the findings are limited to the 

respondent and scenarios evaluated in this study. 

 

Keywords: NetBox, physical asset management, data center, NDLC, DCIM, server 

room.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi di lingkungan perguruan tinggi 

mendorong meningkatnya ketergantungan terhadap layanan digital, seperti sistem 

informasi akademik, pembelajaran daring, layanan keuangan, penyimpanan data, 

autentikasi pengguna, dan administrasi institusi. Keberlangsungan layanan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur teknologi informasi 

yang andal, terintegrasi, dan dikelola secara sistematis. Infrastruktur teknologi 

informasi tidak hanya dituntut mampu menangani kebutuhan layanan yang terus 

berkembang, tetapi juga harus memiliki tingkat ketersediaan dan keandalan yang 

memadai agar aktivitas akademik maupun administratif dapat berjalan secara 

berkelanjutan [1]. 

Data center merupakan salah satu komponen utama yang mendukung 

pengoperasian layanan teknologi informasi di perguruan tinggi. Di lingkungan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pengelolaan infrastruktur teknologi informasi 

dilaksanakan oleh Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD). Ruang 

server PTIPD digunakan untuk menempatkan berbagai perangkat fisik, seperti 

server, switch, router, perangkat penyimpanan, firewall, UPS, KVM, dan 

perangkat pendukung lainnya. Perangkat-perangkat tersebut ditempatkan pada 

tujuh rack yang menjadi objek penelitian ini. Keberadaan perangkat dengan fungsi, 

model, ukuran, dan posisi yang berbeda menyebabkan pengelolaannya 

membutuhkan dokumentasi yang terstruktur dan dapat diperbarui secara konsisten. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan teknisi PTIPD UIN 

Sunan Kalijaga, pencatatan aset sebelum implementasi NetBox telah 

menggunakan spreadsheet. Spreadsheet tersebut berfungsi sebagai media 

dokumentasi aset, tetapi belum menyediakan pemodelan aset fisik secara 

terstruktur yang menghubungkan identitas perangkat, manufacturer, model, 

fungsi, status, rack, rack face, position, serta dokumentasi visual dalam satu sistem 

khusus yang dapat ditelusuri dan diperbarui secara konsisten. 
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Ketika informasi perangkat dibutuhkan, teknisi terlebih dahulu mengacu 

pada spreadsheet yang digunakan PTIPD. Apabila informasi yang dibutuhkan 

belum tersedia secara rinci atau perlu dipastikan kembali, teknisi menggunakan 

pengetahuan personel atau melakukan pemeriksaan langsung ke ruang server. 

Mekanisme tersebut masih menimbulkan ketergantungan terhadap pengalaman 

individu dan akses fisik untuk beberapa kebutuhan identifikasi. Selain itu, 

perangkat dengan bentuk atau model yang hampir serupa dapat lebih sulit 

dibedakan apabila informasi manufacturer, device type, serial number, rack, rack 

face, dan position belum terdokumentasi secara lengkap dan konsisten. 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi proses pencatatan dan identifikasi 

aset. Pada proses pencatatan, belum tersedia format baku yang menetapkan atribut 

teknis yang harus dicatat. Pada proses identifikasi, teknisi perlu melakukan lebih 

banyak langkah untuk mengetahui lokasi, fungsi, model, status, dan posisi 

perangkat. Ketiadaan data posisi yang terpusat juga menyulitkan pengelola dalam 

mengetahui ruang rack yang telah digunakan dan unit yang masih tersedia. 

Dalam tahap awal penanganan gangguan, informasi aset yang akurat 

diperlukan untuk menentukan perangkat yang dimaksud, fungsi, model, lokasi 

rack, posisi unit, dan statusnya. Informasi tersebut tidak menggantikan proses 

diagnosis atau perbaikan teknis, tetapi dapat membantu mempercepat tahap 

identifikasi awal sebelum tindakan lebih lanjut dilakukan. Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya sistem terpusat yang mampu menyimpan data perangkat 

secara terstruktur, menerapkan standardisasi penamaan, mendokumentasikan 

posisi fisik perangkat, menampilkan susunan perangkat di dalam rack, serta 

mendukung pencarian dan pemutakhiran data [2], [3]. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah Data Center Infrastructure Management atau DCIM. Dalam 

cakupan yang luas, DCIM dapat mencakup pengelolaan aset fisik, ruang, 

kapasitas, konektivitas, daya, dan kondisi lingkungan. Namun, penerapannya 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan ketersediaan data. Pada 

penelitian ini, fungsi DCIM dibatasi pada pengelolaan data aset fisik dan kapasitas 

vertikal rack [4]. 
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NetBox dipilih karena menyediakan pemodelan Site, Location, Rack, 

Manufacturer, Device Type, Device Role, dan Device yang saling berhubungan. 

NetBox juga menyediakan rack elevation untuk memvisualisasikan susunan 

perangkat berdasarkan rack, rack face, position, dan tinggi perangkat [5], [6]. 

Melalui struktur tersebut, setiap unit perangkat dapat didokumentasikan 

berdasarkan identitas, fungsi, status, model, serta lokasi fisiknya. 

Dalam penelitian ini, NetBox diterapkan pada lingkungan yang dikelola 

PTIPD dan digunakan sebagai sumber informasi teknis aset fisik. Keberhasilan 

implementasinya tidak hanya bergantung pada pemasangan aplikasi, tetapi juga 

pada kualitas audit fisik, ketepatan pemodelan data, konsistensi penamaan, 

kelengkapan informasi, validasi terhadap kondisi lapangan, dan prosedur 

pemutakhiran data [7], [2], [3]. 

Implementasi dimulai dengan audit fisik terhadap tujuh rack beserta 

perangkat yang terpasang di dalamnya. Data audit kemudian dinormalisasi untuk 

menyeragamkan manufacturer, device type, device role, dan penamaan perangkat. 

Setelah struktur data diperiksa pada lingkungan simulasi, data yang telah 

diverifikasi dimasukkan ke lingkungan operasional NetBox untuk menghasilkan 

basis data aset dan rack elevation sisi depan dan belakang. 

Evaluasi implementasi dilakukan melalui tiga bagian. Pertama, pengujian 

fungsional black-box untuk memastikan fungsi NetBox yang digunakan 

memberikan hasil sesuai kebutuhan. Kedua, pemeriksaan kualitas basis data 

berdasarkan kelengkapan dan akurasi delapan atribut wajib. Ketiga, pengujian 

efektivitas dan efisiensi proses pencatatan serta identifikasi aset antara kondisi 

baseline dan penggunaan NetBox [8]. 

Pada kondisi baseline, pencatatan menggunakan spreadsheet PTIPD sebagai 

media pencatatan aset. Dalam pengujian, R1 mencatat delapan atribut yang 

ditetapkan penelitian pada spreadsheet tersebut agar dapat dibandingkan dengan 

kondisi penggunaan NetBox. Baseline identifikasi menggunakan spreadsheet 

sebagai sumber informasi awal, kemudian pengetahuan teknisi dan pemeriksaan 

langsung ke ruang server apabila informasi belum tersedia atau perlu diverifikasi. 

Efisiensi proses diukur berdasarkan waktu penyelesaian dan jumlah langkah, 
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sedangkan efektivitas diukur berdasarkan tingkat keberhasilan, kelengkapan hasil 

tugas, dan akurasi hasil tugas [9], [10]. 

Penelitian ini dibatasi pada pengelolaan data aset fisik yang terdapat pada 

tujuh rack di ruang server PTIPD UIN Sunan Kalijaga. Penelitian tidak mencakup 

pengelolaan alamat IP, virtual machine, pemodelan konektivitas kabel secara 

menyeluruh, distribusi daya, konsumsi energi, pemantauan suhu dan kelembapan, 

monitoring performa perangkat secara waktu nyata, maupun diagnosis gangguan 

secara otomatis. Pembatasan dilakukan agar hasil penelitian sesuai dengan data 

yang benar-benar diaudit, diimplementasikan, dan dapat diverifikasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi dan 

evaluasi NetBox untuk manajemen data aset fisik infrastruktur pada tujuh rack di 

ruang server PTIPD UIN Sunan Kalijaga. Implementasi diarahkan untuk 

menghasilkan struktur data terpusat, standardisasi informasi perangkat, 

dokumentasi posisi fisik, serta visualisasi susunan perangkat melalui rack 

elevation. Evaluasi diarahkan untuk menilai keberhasilan fungsi, kualitas basis 

data, serta perubahan efektivitas dan efisiensi proses pencatatan dan identifikasi 

aset. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan prosedur 

implementasi dan evaluasi NetBox yang dapat ditelusuri mulai dari observasi dan 

audit fisik, perancangan struktur data, simulasi, implementasi, validasi, pengujian 

fungsi, hingga evaluasi proses antara kondisi baseline dan penggunaan NetBox. 

Sebagai luaran pendukung dari implementasi tersebut, penelitian ini juga 

menghasilkan AssetIQ, yaitu aplikasi antarmuka operasional berbasis NetBox API 

yang dikembangkan untuk menyederhanakan akses terhadap fungsi pengelolaan 

aset fisik yang digunakan di PTIPD. AssetIQ tidak menggantikan NetBox sebagai 

sistem utama pengelolaan data, melainkan menjadi lapisan antarmuka yang 

menyajikan fungsi operasional yang relevan dengan ruang lingkup penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan manajemen data aset fisik infrastruktur pada 

ruang server PTIPD UIN Sunan Kalijaga yang telah diuraikan dalam latar 

belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi NetBox untuk manajemen data aset fisik 

infrastruktur pada tujuh rack di ruang server PTIPD UIN Sunan 

Kalijaga? 

2. Bagaimana hasil evaluasi implementasi NetBox berdasarkan 

keberhasilan fungsi, kelengkapan dan akurasi basis data, serta 

perubahan efektivitas dan efisiensi proses pencatatan dan identifikasi 

aset antara kondisi baseline dan penggunaan NetBox? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian memiliki ruang lingkup yang jelas, terarah, dan dapat 

dievaluasi sesuai dengan tujuan penelitian, batasan masalah dalam penelitian ini 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan pada ruang server utama Pusat Teknologi 

Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan objek penelitian berupa tujuh rack beserta seluruh 

perangkat fisik yang terpasang di dalamnya. 

2. Aset yang dikelola dalam penelitian ini meliputi perangkat fisik 

infrastruktur data center, seperti server, switch, router, firewall, storage, 

SAN switch, UPS, KVM, patch panel, blade chassis, dan perangkat 

pendukung lain yang terdapat pada tujuh rack tersebut. 

3. Implementasi NetBox difokuskan pada pengelolaan Site, Location, 

Rack, Manufacturer, Device Type, Device Role, Device, status 

perangkat, Rack Face, Position, tinggi perangkat dalam satuan rack unit, 

serial number atau asset tag apabila tersedia, gambar front dan rear pada 

Device Type, serta visualisasi susunan perangkat melalui rack elevation. 

4. Penelitian tidak mencakup pengelolaan virtual machine, alamat IP, 

prefix, VLAN, VRF, ASN, circuit, maupun fitur IP Address 

Management atau IPAM pada NetBox. 

5. Penelitian tidak mencakup pemodelan konektivitas jaringan secara 

menyeluruh, dokumentasi jalur kabel secara lengkap, peta distribusi 

daya, konsumsi energi, sistem pendinginan, suhu, kelembapan, maupun 

pemantauan kondisi lingkungan ruang server. 
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6. NetBox digunakan sebagai sistem dokumentasi dan sumber informasi 

aset. Penelitian tidak mencakup pemantauan performa perangkat secara 

waktu nyata, pendeteksian kerusakan otomatis, diagnosis gangguan, 

maupun proses perbaikan perangkat. 

7. Penelitian tidak mencakup integrasi NetBox dengan sistem informasi 

akademik, sistem keuangan, sistem kepegawaian, sistem monitoring, 

maupun sistem informasi lain di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. 

8. Evaluasi implementasi dibatasi pada: (a) pengujian fungsional black-

box terhadap fungsi NetBox yang digunakan; (b) pemeriksaan 

kelengkapan dan akurasi basis data pada delapan atribut wajib; serta (c) 

perbandingan proses pencatatan dan identifikasi aset antara kondisi 

baseline dan penggunaan NetBox. Efisiensi proses diukur melalui waktu 

penyelesaian dan jumlah langkah, sedangkan efektivitas proses diukur 

melalui tingkat keberhasilan, kelengkapan hasil tugas, dan akurasi hasil 

tugas. 

9. Pengujian efektivitas dan efisiensi proses melibatkan satu responden 

berkode R1, yaitu teknisi infrastruktur PTIPD yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatannya 

dalam pengelolaan ruang server serta pengalamannya dalam melakukan 

pencatatan aset dan identifikasi perangkat. Hasil evaluasi dibatasi pada 

kinerja R1 dan skenario yang diuji sehingga tidak digeneralisasikan 

kepada seluruh personel PTIPD maupun lingkungan data center lainnya. 

10. Informasi yang bersifat sensitif, seperti kredensial, konfigurasi 

keamanan, alamat IP internal, dan data lain yang tidak diizinkan untuk 

dipublikasikan, tidak dicantumkan dalam laporan penelitian. 

11. AssetIQ dikembangkan sebagai antarmuka operasional pendukung yang 

mengakses dan menyajikan data pengelolaan aset fisik dari NetBox 

melalui API. Fungsi AssetIQ dibatasi pada Dashboard, Perangkat, Rack 

dan Elevation, serta Data Master. Evaluasi kuantitatif dan pengujian 

fungsional utama dalam penelitian tetap dilakukan terhadap 
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implementasi NetBox, sedangkan AssetIQ tidak dievaluasi sebagai 

objek penelitian yang terpisah. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengimplementasikan NetBox untuk manajemen data aset fisik 

infrastruktur pada tujuh rack di ruang server PTIPD UIN Sunan 

Kalijaga melalui pengelolaan Site, Location, Rack, Manufacturer, 

Device Type, Device Role, Device, status, Rack Face, Position, dan 

dokumentasi visual model perangkat pada Device Type. 

2. Mengevaluasi implementasi NetBox berdasarkan keberhasilan fungsi, 

kelengkapan dan akurasi basis data, serta perubahan efektivitas dan 

efisiensi proses pencatatan dan identifikasi aset antara kondisi baseline 

dan penggunaan NetBox. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis maupun 

akademis bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan pengelolaan infrastruktur 

teknologi informasi, khususnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

1. Bagi PTIPD UIN Sunan Kalijaga 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pusat Teknologi Informasi 

dan Pangkalan Data UIN Sunan Kalijaga dalam menyediakan informasi 

aset fisik infrastruktur data center yang lebih terstruktur, terpusat, dan 

mudah diperbarui. Implementasi NetBox diharapkan mendukung 

pengelola dalam mencatat perangkat, menelusuri manufacturer, model, 

fungsi, status, rack, rack face, dan position, serta melihat susunan 

perangkat melalui rack elevation. Ketersediaan informasi tersebut 

diharapkan dapat mempercepat proses pencarian dan identifikasi aset, 

mengurangi ketergantungan terhadap ingatan personel, serta 

mendukung kegiatan validasi dan pemutakhiran data aset secara 

berkala. Selain itu, data yang tersimpan dalam NetBox dapat 
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dimanfaatkan sebagai dasar informasi untuk mendukung perencanaan 

kapasitas rack dan pemeliharaan infrastruktur ruang server. 

2. Bagi Universitas (UIN Sunan Kalijaga) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan tata kelola infrastruktur teknologi informasi di lingkungan 

UIN Sunan Kalijaga. Dokumentasi aset fisik yang tersusun secara 

sistematis dapat membantu institusi mengetahui jenis, jumlah, status, 

dan lokasi perangkat yang terdapat di ruang server. Informasi tersebut 

dapat digunakan untuk mendukung perencanaan pengembangan 

infrastruktur, audit teknis aset ruang server, dan pengambilan keputusan 

mengenai kebutuhan perangkat serta kapasitas rack. Implementasi 

NetBox dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

sistem inventaris institusi secara keseluruhan, tetapi dapat menjadi 

sumber informasi teknis yang mendukung pengelolaan aset infrastruktur 

data center. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman praktis kepada 

peneliti dalam melakukan observasi ruang server, audit fisik perangkat, 

identifikasi manufacturer dan model perangkat, serta penentuan fungsi 

dan posisi perangkat di dalam rack. Peneliti juga memperoleh 

pengalaman dalam merancang struktur data infrastruktur, melakukan 

instalasi dan konfigurasi NetBox, menerapkan standardisasi device 

type, device role, dan penamaan perangkat, serta memvalidasi data 

berdasarkan kondisi fisik di lapangan. Selain itu, proses evaluasi antara 

kondisi baseline dan penggunaan NetBox dapat meningkatkan 

pemahaman peneliti mengenai pengukuran efektivitas dan efisiensi 

proses berdasarkan waktu penyelesaian, jumlah langkah, tingkat 

keberhasilan, kelengkapan hasil tugas, dan akurasi hasil tugas. 

4. Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran dan studi 

kasus mengenai penerapan perangkat lunak sumber terbuka dalam 
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pengelolaan aset fisik infrastruktur data center. Mahasiswa dan 

akademisi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memahami 

proses audit infrastruktur, pemodelan data, pengelolaan rack, 

standardisasi informasi perangkat, implementasi NetBox, serta evaluasi 

efektivitas dan efisiensi proses. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

referensi dalam pembelajaran yang berkaitan dengan jaringan komputer, 

data center, manajemen infrastruktur teknologi informasi, dan sistem 

informasi. Dengan adanya contoh penerapan langsung di lingkungan 

perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapat menghubungkan 

konsep teoritis dengan kondisi operasional di lapangan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperluas ruang lingkup pada pengelolaan alamat IP, dokumentasi 

konektivitas dan kabel, pemodelan distribusi daya, pengelolaan virtual 

machine, integrasi dengan sistem monitoring, pengembangan lebih 

lanjut integrasi berbasis REST API untuk otomatisasi sinkronisasi dan 

pemutakhiran data, penerapan barcode atau QR code, serta pemantauan 

kondisi lingkungan ruang server. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi dasar awal bagi pengembangan sistem pengelolaan 

infrastruktur data center yang lebih luas, terintegrasi, dan berkelanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi, pengujian, dan evaluasi yang telah 

dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. NetBox berhasil diimplementasikan sebagai sistem pengelolaan data 

aset fisik infrastruktur pada tujuh rack di ruang server PTIPD UIN 

Sunan Kalijaga. Implementasi menghasilkan struktur data terpusat yang 

menghubungkan Site, Location, Rack, Manufacturer, Device Type, 

Device Role, dan Device, serta atribut Status, Rack Face, dan Position. 

Basis data akhir terdiri atas 7 rack, 21 Manufacturer, 54 Device Type, 

20 Device Role, dan 96 Device. Seluruh 96 Device memiliki status 

terdokumentasi sebagai Active, dengan 89 Device ditempatkan pada sisi 

Front dan 7 Device pada sisi Rear. Dari kapasitas vertikal keseluruhan 

sebesar 294U, sebanyak 139U telah digunakan dan 155U masih tersedia, 

sehingga tingkat utilisasi ruang rack mencapai 47,28%. Struktur tersebut 

memungkinkan informasi identitas, klasifikasi, status, dan posisi fisik 

perangkat disimpan secara terhubung serta divisualisasikan melalui 

Rack Elevation sisi Front dan Rear. 

2. Implementasi NetBox memenuhi kebutuhan fungsional dan kualitas 

basis data yang ditetapkan dalam penelitian. Seluruh 13 kasus pengujian 

fungsional dengan pendekatan black-box menghasilkan keluaran yang 

sesuai dengan hasil yang diharapkan dan dinyatakan lulus. Pengujian 

mencakup autentikasi, pengelolaan data master, penambahan dan 

pembaruan Device, pencarian data, penempatan perangkat pada rack, 

validasi benturan atau ketidakcukupan ruang posisi U, penampilan 

detail perangkat, Rack Elevation, gambar front/rear, dan ekspor data. 

Pemeriksaan kualitas basis data terhadap 96 Device dengan delapan 

atribut wajib menghasilkan 768 nilai atribut yang telah terisi dan sesuai 

dengan data acuan hasil audit. Dengan demikian, kelengkapan dan 
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akurasi basis data pada kondisi akhir masing-masing mencapai 100%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa NetBox mampu menyediakan 

dokumentasi aset fisik yang lengkap, terstruktur, dan sesuai dengan 

kondisi yang telah diverifikasi dalam ruang lingkup penelitian. 

3. Penggunaan NetBox menunjukkan perubahan positif terhadap 

efektivitas dan efisiensi proses pencatatan serta identifikasi aset pada 

responden dan skenario yang diuji. Pada proses pencatatan aset, rata-

rata waktu penyelesaian berkurang dari 300 detik menjadi 200 detik, 

atau sebesar 33,33%, sedangkan rata-rata jumlah langkah berkurang dari 

12,00 menjadi 7,67 langkah, atau sebesar 36,11%. Tingkat keberhasilan 

dan kelengkapan hasil tetap sebesar 100%, sedangkan akurasi 

meningkat dari 95,83% menjadi 100%. Pada proses identifikasi aset, 

rata-rata waktu berkurang dari 130 detik menjadi 45 detik atau sebesar 

65,38%, sedangkan jumlah langkah berkurang dari 7,33 menjadi 4,00 

langkah atau sebesar 45,45%. Tingkat keberhasilan meningkat dari 

33,33% menjadi 100%, kelengkapan dari 95,83% menjadi 100%, dan 

akurasi dari 91,67% menjadi 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pencarian dan penyajian informasi yang terstruktur pada NetBox 

membantu memperpendek alur kerja sekaligus meningkatkan ketepatan 

proses identifikasi aset pada kondisi pengujian yang dilakukan. 

4. Sebagai luaran pendukung dari implementasi NetBox, penelitian ini 

menghasilkan AssetIQ sebagai aplikasi antarmuka operasional berbasis 

NetBox API. AssetIQ menyajikan empat menu utama, yaitu Dashboard, 

Perangkat, Rack dan Elevation, serta Data Master, untuk mempermudah 

akses terhadap fungsi pencatatan, pencarian, identifikasi, dan 

pembaruan data aset fisik yang dikelola pada NetBox. Pengembangan 

AssetIQ tetap mengikuti ruang lingkup penelitian dan tidak mencakup 

IPAM, virtualisasi, circuit, distribusi daya, maupun pemantauan 

performa perangkat secara waktu nyata. AssetIQ tidak dievaluasi 

sebagai objek penelitian yang terpisah sehingga hasil pengujian 

fungsional dan perubahan efektivitas serta efisiensi yang dilaporkan 
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dalam penelitian ini tetap merujuk pada implementasi dan penggunaan 

NetBox. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, PTIPD UIN Sunan 

Kalijaga disarankan untuk melanjutkan pemanfaatan NetBox sebagai media 

pengelolaan data aset fisik infrastruktur dengan menetapkan penanggung jawab 

pengelolaan data serta menyusun dan menetapkan SOP pemutakhiran data 

berdasarkan rancangan tata kelola yang dihasilkan dalam penelitian ini. Setiap 

perubahan kondisi fisik perangkat, seperti penambahan, pemindahan, penggantian, 

perubahan status, maupun penonaktifan perangkat, sebaiknya segera diikuti dengan 

pembaruan data pada NetBox agar informasi tetap sesuai dengan kondisi aktual. 

Selain itu, pencadangan data, pengelolaan hak akses, dan audit fisik secara berkala 

perlu dilakukan untuk menjaga kelengkapan dan akurasi data aset. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan dalam 

pengelolaan aset data center di PTIPD UIN Sunan Kalijaga dengan memperluas 

pemanfaatan NetBox pada aspek yang belum menjadi ruang lingkup penelitian ini. 

Pengembangan dapat diarahkan pada IP Address Management (IPAM), 

dokumentasi konektivitas dan jalur kabel, distribusi daya, virtual machine, integrasi 

dengan sistem monitoring, serta pengembangan lebih lanjut integrasi berbasis 

REST API pada AssetIQ untuk mendukung otomatisasi sinkronisasi dan 

pemutakhiran data. Penggunaan barcode atau QR code juga dapat dikembangkan 

untuk membantu proses identifikasi perangkat dan menghubungkan perangkat fisik 

dengan data yang tersimpan pada NetBox. 
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